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Abstract

l4rrlla gadre and His Thought
This article is interrrlecl to intrc>cluce Mulle Sadre and his thoughr to In<.lo-

neslan reacler.s Born ancl brouglrt r_rp rn the Shi'i religious tradition. N{ulla
\actr.l hes Deen kno\\'n as ont: of the greatest persian thinkers. especialiv ilr
rrletaphvsics. In spitc of the tact. the posirion of Mullr Sadra and the .signifi-
cancc of his thouglit have hardlv lreen knorvn outside persia 0ranr.

jn his arrernpt to find a truth. Mulle SacF; used three approaches, i.e., by
sr-nthesizing and harnrontzlng rel'eiation. illurnrnation anci reason. In adc-li-
tlon to these nrcthocls, he also rcconcilecl r,'arious schools of Islarnic 'l'hought

'.'l'riclr had existecl befbre. such as mas,ysya'I (periparetic), is-traqi (illumina-

rrc;n). 'ir.fhrtl(gnosticisrn 
or sufisrn ). and kalnm 0slanric theologv) ln tormu-

iating ltis iclcas. Mullar Saclr:l ernplovecl Qur'Inic verses. prophetic J'radition
'Sunnah), opinrons of Sl-ri'i Imirls. as rvell as his cie-ep individual thinking
anci reflcctrons Thc q'av Mullf, SackJ forrnulated his ideas has rnacle ltirn a
greet tlrinker rvho c'our lcl creatc :r 'grand thesis' called 'al-l.tikmat 

al-
tnuta'ali.yah'. N{ulh Srtdn-t's grancl thesis is vcry different frorrr ot|er thinkers'
thesi.s .such a,s ctl-ltiknnt al-rnast,sya'i1,ah or atJlikmat al-is.yrar1l1tstfu

So far, Mulle Sadri's influence lras been conflned to Sl-ri'i counrries, chiefly .

lran uhcrc his'"vorks and icleas huv'e been broadly ancl profbundlv stuclicci
from gener:ltion to gener:rtion. Based on this f'act, the writer argue.s rhat it is
groundle.ss to sa.v that Islarnic Philosophv in the Muslirl Vbrld becarnc siag-
nant after the demise of the great philosopher lbn Rushd. In his opinion, it is
true that great Muslinr philosophers like Ibn Rushd were never produced in
the Sunni Muslim countries. In contrast, according to the writer, intellectual
discourses and philosophical life in a Shi'i Muslim counrry like Iran has never
stopped, but always developed fiom time to time. The writer argues that
Sunni Mirslim scholars should pay attenrion to Islamic studies in lran, and
Sunnis' negative views of Shi'ism should be wiped out.
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I

eriode yang merentang dari abad ketuiuVketigabelas sampai abad ke

sepuluh/keenambelas ditandai oleh adanya hubungan yang saling

rnendekati antara berbagai aliran pernikiran dalant Islam, cli mana Per-

sia ntcnjadi pusat aktivita.snya .Vang utama. Keempat aliran pemikiran dalarrr

lslanr yaitLr masy,slla'i (peripatetik), is,yraqi (illurninasir:nisl, 'irJiln (sullsnre),

senn kaldm (fcttlogi), clc.nglrn selunrh variasr vang terkanc|.rng paciir rttasirrg-

lnaslng aliran. l>erkcnrltang scicara luuts clan hich,rp .secara hannonis. tltnprl

cliltt'r'trnt:rngkurr lu-rllrn.sltLr srrlr)? lairr llllikan. tcllh tcriacli saling intcr:rksi

tllrn korribrnltsi sert:t riilrtcsis antilril lriiran-lrliran ter-\eblli.

i,ilsrrfrrt Ibn Sirrr (3;()ll, ()ti(l\.1 -12411/103iNl), vang lebilr clikenal clcnglr.r

sclruran pcripatetik. clihiclupkun kernbali oleh Na.slr al-I)in al--l-r.rsi (n' (t2'l I

1271\1), ,vang ntcrlrpeklrn scotang filosof , teolc)g, s:tintis. dan pernikir Isl.rrtt

terkerrruka pacia zartrannya AI-ITikmat ctl-ls_yraqit-ah) \lilsafat lteu l-eo.sofi

Illulrinasionis) dari Suhrarvardi al-matttu l (549H/ 11 53i\{-587}l/1 1 91 M )

clibangkitkun kentbali oleh Qutb al-Din SviItzl trv 1311M) Scialan c,lengan

itr,,. sufrsme teoretis ciart altran Ibn Arabr (56(ttli 1165M-63fll't 1240M)

bcrkernbang pe.sat cli 
-l-rrrur, 

sclnnll dengan perkelnbltngan filslrfat kalarrt '

Sellrna perioclc tcrsebut di atas. terlihat adanva perkenrbangan dari aliran-
'rliran intelektual Islartt cli satu pihak, clan upaya untuk mengkombinasikan

aliran-aliran tersellLrt di pihak 1'ang lain. Figur-figur seperti ,Jalal al-Dln Da*'ini
,v,'.907H/1501IvI) adalah seorang teololl dan filosof sekaligus; Sayyid Syarif

jurilni ,vr'.81611/1413M1 adalah seorang teolog dan sufi secara bersamaan;

sernentara yang lainnya, sepeni keluarga Dasytakr dari Syiraz, yaitu $adr al-

Din Dasytaki dan Giyes al-Din Dasytaki, adalah pengikut Ibn Sinl dan

Suhrawardi; masih ada figur larn yang perlu disebutkan di sini, yaitu Ibn

Turkah Is f ahlni @ .835H/1432M), yang merupakan seorang interpreter tVraqi

dari fllsafat peripatetik dan seorang sufi dari aliran Ibn 'Arabi r

tipaya penggabungan dari berbagaialiran pemikiran selama periocle yang

sangar kaya clan paling dilupakan dalam kehidr,rpan intelektual Islam tersebut

ntencapai titik krrlminasi padr pcri<lclc Safirvi, di dllam apa yang clikenai

sebagai Alirarr lslahan.r Sc'kaliprun alir:rn tersebLrt clidirikan oleh r\fir .Dxrnicl

tq,' l0zr1Il,/1631M), scor-ang teolog, fiiosof, sufi, <lan penyair, figur tr:rp<:r'trng

cli'Jalamnl'a aclalah li:rilr al-I)in Svir.izr 01()11/15'lM-]050F1 /l64OM);]trlt Nlullal

Saclra (cli :rnak benua lnclo-Pakistan discbrrt Sadra saia). l.lama lengkap clari

figur yang disebutkan terakhir ini adaiah iVuhantmad ibn ihrXhjrn ibn

140 AIW'ab,tvo.5Y19%
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Yalrya Qawlmi Syirtrzi, yang oleh para murid dan pengikurnya digelari

sebagai 'Sadr al-muta'allihin' (yang paling terkemuka di kalangan ahli

Hikmah) atau Akhtrnd saja.a

Mulla gadra sebenarnya adalah salah seorang eksposiror rerpenring
mengenai doktrin-dokrrin rntelektual keislaman yang lahir dari kalangan

Svi'ah. Akan retapi, kehidupan dan karya-kary^ serta pemikiran-pemikirannya

hampir tidak dikenal di luar Persia.s Padahai, banyak yang memandang bahwa
dia adalah yang terbesar di antara seluruh ahli metafisika Muslim,6 dan E.G.

Browne menyebutnya sebagai filosof terbesar di Persia pada zaman mod-

ern.- Itulah sebabnya, penulis merasa begiru tertarik untuk mengetahui lebih
jauh tentang tokoh ini dan berupaya rnemperkenalkannya kepada pembaca

incionesra. khususnya bagr para peminat dan pengkaii aspek pernikiran

daiam lslam. Sebagai iangkah awal. tulisan ini hanya akan

nrengungkapkan .secara garis besar mengenai kehidupannya, karya-

karyany'a, karakterrstik pemiklrannya, dan arti penting serta
pengaruhnya.

II

Mulla $adre dilahirkan di Syiraz sekitar rahun 979Hi1577M.'meruDakan
putera satu-satunva dari Ibrlhim SyirJzi. Ayahnya rni merupakan seorang tokoh

sosral dan politik yang cukup berpengaruh di kota tersebut, dan menduduki
jabatan sebagai Gubernur Propinsi Fars. Sebagai saru-sarunya anak laki-laki

dari sebuah keluarga mampu yang sudah lama merindukan keturunan dari

;enis laki-laki, dia tumbuh dengan memperoleh perhatian yang penuh dan

pendidikan yang sebaik-baiknya di kota kelahirannya, yang selama berabad-

abad menjadi pusat studi filsafat Islam dan disiplin-disiplin tradisional lainnya.

Sebagai seorang anak yang cerdas, dia mampu rnenguasai dengan cepat semua

vang diajarkan kepadanya. Sejak usia dini, dia memang telah memperlihatkan

tingkat kesalehan yang tinggi disertai inteligensia yangtajam. Dengan pengera-

huan yang kuat terhadap bahasa Arab dan Persia, al-Qur'an dan Hadis, serta

disiplin-disiplin dasar keislaman lainnya, dia memiliki kesiapan untuk lebih

memperluas cakrawala intelektualnya.

Merasa tidak puas dengan yang selama ini diperolehnya di Syiraz, dia

kemudian berpindah ke Isfahan, yang ketika itu merupakan pusat intelektual

yang penting di Persia, dan mungkin di belahan Timur dunia Islam secara

keseluruhan. Isfahan memang tidak mengecewakannya, karena di kota ini

Aqdnt'ab l{o.5YI9q;
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dia menemukan guru-guru terkemuka dan berpengaruh besar terhadap

perjalanan hidup serta karir intelektualnya di kemudian hari. Mula-mula dia

belaiar di bawah bimbingan Syaikh Bahs'al-Dln al-'Amili (w 1030H/ 1622M),

hamprr secara khusus clalanr bidang ilrnu-ilrttu keagamaan (al-'ulum ctl-

naqli-yab), dan kernudian kepada Mir Dintid (rl'.10a1H/1631M), yang

merupakan gurlrnya clalam ilmu-ilmu irrtelektual (al-'ulunt al-'aqlivab)')

Setelah rnerrialani penciiclikar-r secart formal di lsl'ahan, dan telah

rnenguasai berbagai clisiplin keilrt'ruan. terLrtatna Hikmah,r" N'ltrll:l Saclril

nrengunciurkan diri ke K:rh:rk sebualt desa terpencil dekat Qlrrrt. untr-rk

rlenjrlani kelticlupln a.sl.:ctik dan pensucian ltetin. I)engan dernikian. clia

tnengakhiri perir-rclc pcrtaln:r ciari kehich.rpannya yaitu periode pendiclik:lrl

fornrai rilrrr rr)er))uiar pcrrorle liecluzr, 1'akni pcrrocle pelatihan sprritual

Ilagrnya, pelatih:rn spiritr-rll rrrcrr-rpakan pers\/ariltan mutlak untuk rttencap:tt

l{ahasia-rahasia Ketuhanln dart rrrcntperolell pen!{etahuan yang sebenarnt'a

tentang al-ltikmab al-ildhl.y'ab atau Ilntu Ketuhanan.

ArJa beberapa fhktor yang rnendorong Mulltr Sadr.l rncnialani kehiclupan

semac.r!'n itu, baik dari dalarn dirinya sendiri maupun 1'ang datang clari luar

I)orongan darr dalam aclalah dalam rangka untuk ntencapai kcsucian

iirta, yaog sangat diperlukan untuk r.ttemperoieit Hihrnal,t. Ketrr-rtuhan-

kebutuhan jiu'a untuk bertcmu iangsung dcngan alarn spiritual secara

konremplatif l-ranya akan terpuaskan di dalam kesendirian. dr rlana
'keheningan batrn' merupakan prasyarat dari keseluruhan kehidupan

spiritual. Seclangkan dorongan dari luar adalah untuk menghindari

tekanan-tekanan yang berasal dari ulama eksoteris, karena ia menge-

mukakan doktrin-doktrin gnostik dan metafisik secara terbuka. Sebagian di

antz.r^ mereka bahkan menuduhnya telah keluar dari Islam, sekalipun sebe-

narnya dia adalah seorang yang saleh dan taat dalam beragama."

Sementara ttu, Fazlur Rahman mengemukakan bahwa pengunduran diri

Mulh $adrl itu berawal dari ketidak-puasannya terhadap watak kehidupan

dunia*'i, terutama motivasi-motivasi lahiriah untuk memperoleh kemegahan

dan kekuasaan duniawi, yang secara umum telah meniangkiti para ulama ketika

itu Dia rnerasa bahwa dirinya bersalah karena mengikuti jalan ,vang sarra

dan lebih mengandalkan kemanlpuan intelektualnya sendiri daripada

penyerah:ln diri kepada kehenclak dan kekuasaan 
'l'uhan 

dengan irsi'a vrng

suci.

Oleh karena itu, dia menjalani kehidupan baru dengan memohon dan

pasrah kepada'fuhan, melaksanakan ibadah dengan sesungguhnya, di samprng

t42 Alw'&,th 5919%

melakukan kontemplasi secar:

damental tentang Tuhan, mani

ibadah secara intensif dan kc

pemikiran yang dialiri oleh i,

kernbali secara baru, langsung

sebelunrnya melalui pentbuk::

kebcn:rr:tn balu yang belurn :

menanarnkan suatu kehidup":

Selartra pengunduran d:::
run)lrer din\':lt:tKlln tu;uir'.,:'..-

clan suntber larn lagr rtefl\'ii'.,:

clirinva kepacla kchiclupln ::

rnelrrkslnlrkan disiplin splrir-.,.

sc'orrng lctkitn yang telait re::-::

nretafisika dari penraharnen :r:

Sctelah nrencapai ke-sen-.: .

kt'rnlrrrli lagi kc tengrrlr-lc:.

Gubernur Sviraz, y'aitu .{,lli:-r,
,nadrasubt' dln rtrt'ngunr:-:.-

tersebut Menuruti parrggii:ir. ::

sejumlah murid serta ntenlai:i.-,

tli Persia. Sel:rrna pcriocle rn:..,:,

rni ,Jipandang sclr:rgai nc:: ..--

Scpanjang periode in: '. -,:

Sadrf, melakukan beberlp:: i,:.

kaki. Intensitas kcsalehann.,

rnenjadi semakin tercerrhK.l:

clari praktik-prlktik Jl)ir.i-...

perialanan yang kctujul'r kr,.::.'

di Basrah pada tahun 105t,rfr -

Mengenai karya-kan'a \1-.

tingp;i, baik secara intelektu:. :

sumber inspirasi oleh generas:

Kecuali Sib a;1, scbuah kar-r; s

indah, seluruh karyanya van;

sederhana, dan lancar. Sebaeu

dua kelompok, yaitu yang be:

Auarrt'eb, Ilo. t*19X
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melakukan kontemplasi secara mendalam terhadap problema-problema fun-
damental tentang Tuhan, manusia, dan alam. perpaduan antara pelaksanaan
ibadah secara intensif dan kontemplasi secara intuitif menghasilkan suatu
pemikiran yang dialiri oleh pengh^yatan batin. Dia tidak saia menemukan
kembali sec--ara baru, langsung, dan intuitif, segala sesuatu yang telah ia pelaiari
sebelunrnya melalui pernbuktian rasional, tetapi juga menemukan berbagai
kebenaran baru yang belum pernah diimpikan sebelumnya. pengalaman ini
menanamkan suatu kehidupan yang sama sekali baru ke dalam dirinya.'2

Selarna pengundurarr dirinya kc Kahak tersebut, yang oleh sc-bagian
sunrlter dinyataKan tuluit tahun. ada pula yeng Inenylltekan -scbelas tahun,
clan sulnber larn lagr tlcnytrtakan linrabelas tahun, Mulle Sachl mcngabclikln
clirinl'a kepada kclticlupln nreclitasi clan praktik-praktik spiritual. De1ga1
rnelaksanakan disiplin spiritual vang berupzt zikrdan.fikr, dia muncul sebagai
seoreng hakim yang tclah tercerahkan, )'ang mengalihkan persoalan-per.soalan
rnetafisika dari pcrnaharnan intelektual kepada pandangan secara langsung.rr

Sctelah nrencapai kesempurnaan secara fbrrnal dan spiritual, Mulla Sadr.r
kernbalj lagi ke rengah-tengah kehidupan masyarakat. pada wakru irr_r,
Gubernur sviraz, yaitu Allehu,ircli Khxn, baru selesai merrrbangun sebuafr
,nadrasab'" dan lrrengundang Mullr Sadrr untuk menrirnpin sckolah lraru
tersebut Menururi par-rggilan itu, dra kembali ke kora asalnya clan mendidik
sejumlah murid serra menladikan Syiraz sebagai pusat pcndidikan yang penting
cli Persia. Selarla perioclc inilah dir rnenuli.s sebagian besar karyanya. period<:

ini cJipandang selraeai pcricicle ketige arau rcr:rkhir dari kehidupannya.
Scpanlang periodc' ini. r'lng l;erl:rngsung sampai tigapuluh tahun. Muila

sadre rnelakukan bctlerapa kali perjalanan ke kora Mekah clengan bcrjalan
kaki. Intensita.s kersalehann''a trciak s:rja semakin meningkat, tetapi bahi.:an
rnenfadi scmakin rercerrhkan rrrclalui panclangan spiritual yang dihasilkan
ciari praktik-praktill spirittrel sclanra bertahun-tahun Sekernbalinya cirrrr
perlalanan yang keiuiuh kaliny:l kc Mekah, dia menclcrira sakir cian rr,atr.rr
di Basrah pada tahurn 70i0tli164OM.ts

Mengenai karya-karya Mulh Sadrx, seluruhnya mengandung nilai vang
tinggi, baik secara intelektual maupun kesusasteraan, dan diladikan sebagai
sumber inspirasi oleh generasi berikutnya, baik teolog, filosof, maupun sufi.
Kecuali sib a;1, sebuah karya sastra yang ditulis dalam bahasa persia secara
rndah, seluruh karyanya yang lain ditulis dalam bahasa Arab secara jelas,
sederhana, dan lancar. Sebagian orang membagi karya-karyanya ke dalam
dua kelompok, yaitu yang berkaitan dengan ilmu-ilmu keagamaan (naqll

AlJdnl'eb, Ito. 5g I 9'96 r13
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melakukan kontemplasi secara mendalam terhadap problema-problema fun-
damental tentang Tuhan, manusia, dan alam. Perpaduan antara pelaksanaan
ibadah secara intensif dan kontemplasr secara inruitif menghasilkan suatu
pernikiran yang dialiri oleh penghayatan batin. Dia tidak saia menemukan
kernbali secara baru, langsung, dan intuirif, segala sesuaru yang telah ia pelajari
sebelurnnya melalui pembuktian rasional, tetapi juga menemukar, berbagai
kebenaran baru yang belum pernah diimpikan sebelumnya. I,engalaman ini
menanamkan suatu kehidupan yang sama sekali baru ke dalam dirinya.'2

Selama pengunduran dirinya ke Kahak tersebut, yang oleh .sebagian
sunrlrer dinyatakan tuyuir rahun. ada pula ylng rnenyatrkrn -scbelas tahun.
cian sutttber larn lagr ntenvalakan limabclas tahun, Mulla SacJrl mcngabclikan
clirinva kepada kehich-rpln nrcclirasi clan praktik-praktik spiritual Dcngan
rnelaksanakan clisiplin spiritual veng bcruprr zikrdan.fiAa dia muncul sebagai
seorxng ltctkirn yang telair tercerahkan, yang mengalihkan persoalan-persoalan

nretafisika dari pcnrahaman intelektual kepada pandangan secara langsung.,r
Sctelah mencapai keserupurnaan secara forrnal dan spiritual, Mulle Sadnl

kernbali lagi ke tcngai)-tengah kehidupan masyarakat. pada waktu itu.
Gubernur Syiraz, yaitu All:thrvirch Khln, baru selesai menrbangun sebuah
,nadrastf,h" dan nrengundang Mullr Sadrr untuk melnirnpin sckolah banr
rerscbut Menuruti panggilan iru, dia kembali ke kota asalnya dan mendiclik
sejumlah rnurid serta menladik:rn Sviraz .sebagai pusat pcndidikan yang pcnring
cli Persia. Selanra periocle inilah dia rnenulis sebagian be.sar karyanya. periodc:

ini rJipandang selragai pcriodc ketiga arau rerakhir dari kehidupannl'a.

Sepanjang periode ini, vang lrerlangsung sampai trgapululr tahun, Mulla
Sadrf, melakukan berberapa kali perjalanan ke kota Mekalr dengan bcrjalan
kaki. Intcnsitas kcsalehannye trdak safa semakin rneningkat, tetapi bahkan
nrenjadi scmekiri tercerrhkan nrt,'lului panclangan spiritual yang diha.silkan
clari praktik-praktil; rpiriirrel selarna berrahun-tahun. Sekcrnbalin'i'a drrri
perlalanan yang ketujuh kalinya kc Mekah, dia mencierita sakit cian *'al'.lr

di Basrah pada tahun 1050fli l640M.rs

Mengenai karya-karya Mulle Sadre, seluruhnya mengandung nilai varrg
tinggi, baik secara intelektual maupun kesusasteraan, dan diyadikan sebagai

sumber inspirasi oleh generasi berikutnya, baik teolog, filosof, maupun sufi.

Kecuali Sib a$, sebuah karya sastra yang ditulis dalam bahasa Persia secara

indah, seluruh karyanya yang lain ditulis dalam bahasa Arab secara jelas,

sederhana, dan lancar. Sebagian orang membagi karya-karyanya ke dalam

dua kelonrpok, yaitu yang berkaitan dengan ilmu-ilmu keagamaan (naqli
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dan ilmu-ilmu intelektual (aqli). Akan tetapi, karena lvtulla $adra memandang

bahw.a kedua tipe ilmu tersebut berkaitan erat dan berasal dari sumber yang

satu, yaitlr Intelek Keruhanan, dia selalu mengaitkan problem-problem

keagatnaaan di dalam karya-k'trya filosof isnya, dan menghr-rbungkan prgb-

lem-problem filosofis kc dalam karya-karya keagarnaannya. Oieh karena itu,

sebenarnya pemb:igien itu ticlak bisa dipertahankan, sekalipun bukan berarti

tzrnpa makna sailla sekali.

Karena karytr-karyanya hampir tidak dikenal cli luar Persilr , terlnrsuk

lnclonesra, karya-kar)'a Mulla $adr-.r clapat clipertnct sebagai berikttt:"

i Attt,ibar c,rt-Musrt il. }'ang rncrupakan serangKlilen jltn'allan terhadap

Dcfianvaalr-penanvaan filosofi.s <"lan rnetafisis.

2. "l.lu,ibt t al-Masa il nl-h'a^stri.1'uh, \'rng berupa jag'aban-jawaban terhaclap

l>erbagai pertanyaan 1'ang diaiurkan ()le h Na;ir al-Din al-T[si kepada S1'ams

al-Din 
'Abd al-Hamid ibn Isri Khusraushrihi.

3.Aiu,ibar al-lVIasa'il Syams rtl-Dirt .Multammad Glldni, jan'aban-jawaban

terhaciap Lrerrbagai pertanyaan yang <lialukan oleh Mullii Syanrsl. salah

sc()ran,g sahabat dekat Mulla $adre.

+ ,lsmral,AyAt u)a Anuaral-Bq)_yirtn. salah satu karya taf.sir yang lrernuansa

gnostik.

5 Othicba-yi 
'An1t al:t'aqdis, sekalipun ludulnya dalam bahasa Persia. namun

merupakan suatu pengantar berbahasa Arab terhadap karva Mr Dimid

yang berjudul 'Arsy al-Taqdis.

6. DIudrt, sekumpulan puisi yang dikoleksi oleh salah seorang muridn"'a

yang bernama Mulla Muirsin Faid.

7 ntsalab fr al-flasr, juga dikenal sebagai Tarfi al-Kaunain fr flasr 
'Alamain.

membahas persoalan kebangkitan dan kembalinya segala sesuatu kepada

Tuhan.

8. xitab al-Hikmat al-'Arsyiyyab, suatu karya penting Mulla Sadra vang

membahas tentang Tuhan dan eskatologi.

9 . ,tl Hikmat al-Muta'dliyab fi al-Asfar al-'AqliYat al-Arba'ab , dlkenal denga n

As-Prsaia, yang merupakan magrtum apus Mulle SaCfl Karya agung rnl

menguraikan rentang tahap-tahap perjalanan spiritual yang disisteriiattsa-

sikan secara logis.

10.RLfrtah Ji iiudui al-'Aktrn, membahas tentang asai-usul kejadian alam di

clalam waktu.

It.Iksir al-'Arifin fi Ma'rilctt !'arIq al-flaqq ua al- Yaqin membahas tentang

klasifikasi ilmu dan hakikat manusia.
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12 ntatab fr lttihad aL'Aqit u
Mulla Sadra tentang kesatu

13 misf al-Mabiyab bi al-v"t

dan m"dhryyah. atau eksis:,
7 4. Kot, al-A.stuzm at-Jdh il i.t a i,

kritikan rerhadap ekses-eks

15 ntsalab fi Khatq al-A'nni
dan determinrsrnc.

| 6 .41 -l.a,rn'at at -MasJ,rk1t.t t.i,
tctapi penting di biclang , _

1a Krt,.lh ul-]!ubcla' u'a a/ .\!
berkcnean dengan lletttr>

1 8,vt u./ili i|.t a t -Gltaib, set)urr :'.
gnosrik tentang ntc-tafisik"

19 .4 l-,Vaut'i I nl-eudsl-yt,y,ah .1 ; e
vang tcrakhir, nternbalta: :r

2() 1ii16a1t al-Mcrsya'ir, salah s.r:.
sinopsis tentang panden,r,

)1 at-ltaZahir al-Itabiy'ab r0 .r.t
kaian persoalan n.etaf.isrk,,

22. n*al a h a t - I,t izaj. r'nenr bl }.i., .
jin'a'

27.,11 u t a s-valn lytt a l. () t t r a I t :..'.:..
ayat-ayat al-Qr.rr'an secit: , ;

)4 Pisalah at-Qarta' tt,ct ai-,;,,.
predestinasi clan kehenc.,.

25 S,y'nrl.r al-l lirlrlyalt al-.4s:.',.

Din Abhari yang berjlrdu .i
)6 S.yarlt I{sul at Kafi, fll€r-Jr-::.

karya Al-Kr-rlaini, yang m<:.

27 n l -Syaunb id al-ktbu bi..,';.,i.
berdesark:rn sudut prn;":.

doktrin-doktrinnya sendi:.

28 Risala-yi Sib A:;1, rnerup3i

mengandung suatu otobrcg

dan uraian tentang ilmu

muta-aliyab.
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12 ntglab fr lttihdd al-'Aqil ua al-Ma'qDl, suatu eksposisi mengenai doktrin
Mulla $adra tentang kesatuan antara Intelek dan objek yang dikenainya.

t3 ntifrf al-Md.biyab bi al-wujud, membahas rentang kaitan antar^ tuujud

dan m^d.blyab, atau eksistensi dan esensi.
14.Kasr aLA.stttrm al-Jclbiliyab.fi Zamm al-Mutasauatifn, yang menganclung

kritikan terhadap ekses-ekses negatif dari mereka yang berpura-pura sufi

15 nisalab f Kbalq at-A'mal, suatu pernbahasan tentang kehendak bebas
dan determinrsrnc

16 .{-Lana'at al-Mas.y,ir7i1-,y'ah Ji F-unin al-Marttiqiyah, karya ;-ang ringkas
tctapi penting cli bidang logika.

lt Krtr.Tlt ol-,1{abria' u'a nl-,lIct'dcl. saltlt satu karva penting Mullu Sar!ni
bcrkcnean dengan rnctafi.sikr. kosrnogoni, dan eskatologi

18 ,vtr,tlattl.t at-Gt:taib, sebueh karya vang nrenggabungkan cloktrin-cloktrin
gnostik tcntang nrctafisika. kosrrrologi, dan eskatologi.

19 lt-.t'tasa il at-Quclsi-y',y,ah,[r at-Hikmah al-Muta'attiyah. salah saru Kary:rnyl'
r.'ang tcrukhir. mernbahas tcntang ontoiogi.

2{-) yip6 al-Masya'ir. salah satu di antara karya uramanye yang rnengunclur-rg
sinopsis tentang panciangan ontologisnya

)1 ,at-.l,tamhir at-Itibil.'nb f Asrar at-'Ut1m al-Kamaliyab. rnerrrbalr:rs scrang-
k:rian persoalan n:etafisika dengan rnerujuk kepada ;i)'at-uvar al-Qtrr'ar-r

22 ntalah al-,Llti.zd1. nrcrrbahas tentang ternperamen sebagui c'abrrng clari 'ilrnu

jirl'a'

23 Muns),Allihat al-Qur al, nrerupak:rn karya awal Mullai SackJ yang me rnbahas
ayat-ayat ll-Qlrr'an sccar:] gnostik

21+ Risalah al-Qutu' uta al-Qadar.fi Af'dl al-Basyar, nrem[;a]ra.s persoalan
predestinlsi cian kehendak bebas.

25 S,yw41 d-tlidityab al-Asiriy,ah, scbuah kornentar terhaclap karyl .{..ir :rl-

Din Abhari vang Lrerjr:dul Kitib ctl-Ilidiyab.
26 Sl-arlt (/.;At al-Kafi, merupakan komcntar terpenting teriradap ryai d Krtf ,

karya Al-Kulaini, yang rnerupakan sumber dasar dari Syi'isrne.

2i Al-S-yau.dbkt al-RubDbIty,ab, karya mastetpiece Mulla Saclra yang ditLrii.r
berdasarkan sudut pandang gnostik dan rnerupakan keringkasan dari

doktrin-doktrinnya sendiri

28.Risala-yi Sib A;\ merupakan karya pentingnya dalam bairasa Persia,

mengandung suatu otobiografis di mana ia mempertahankan pendapatnya,

dan uraian tentang 'ilmu 
iiwa' dari sudut pandang al-bikmab al-

muta-aliyab.
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29.Tafsir al-Qur'an al-Karim. yang merupakan penafsirannya terhadap

beberapa surat dalam al-Qur'an, suatu penafsiran yang bersif'at esoterik

dan hermenetik.

3O.fa'liqat 'ald Ilabiyyat Kitdb al-Syifl', yang berisi pcnielasan terhadap Ktab

al-51,i[a'ktrrya lbn Srni. santpai pada nrakalah keenatll dari bagian lldblt'-t'at
t rnetaf isika )

)l .Ta'ltqat ala Sl,ad.t l.likmal al-ls,y'r'ctt1. sclrnah karya yang ntengka;r sccara

lunclarrrental filsafet ts.ltrI O, -u't'rrlt clan perbandingannya dengan

I n a sl's -r'A' i -lt-r' a l'J.

32 Ri.ullal', /iat:lctwtu'u'ur u'Lt al-'l'cruliq. su:ttu analisis dan pernbahasan tentang

pcnrasllahan logikl. 1'eittr konscp <1an kepr-rtr,rsan.

J3 Rtsalal, li 
'I-ttsttakhAhu.s. 

sebualt ri.salah pcnclck tupi pcnting tcntang
persoalln-per.so:ll:tn vang sulit clari f ils;rtlrt trar-lisional.

34 ,ll-wariclat al-Qctlltiy'.tab.li',\4a'rifctt crl-Rubibiy'1.'ctb, suatu kritikan terltadrp

triarna clunraq'i. yang rttenclukur-rg pcrncrintah denrr tuiuan-tuir.ran 1'ang

bersrfat keduniaq'ran

35 Zari al-Muvfir. rncrupakan keringkasan d;rri doktrin-doktrin Mullai Sadni

-vang berkaitan dengan eskatologi.

Di samping yang tclah cli.sebutkan, ntasilt ada beberapa kan'a larn vang

dihubungkan kepada 1\{ulla Saclra, tetapi tidak disebutkan di sini. karena

kepengarangannya ntasih belum pasti. Selain itu. ada beberapa surat vang

<litlrlisnya untuk Mrr Df,mid. dalarrt bahasa Arab dan Persia, i'ang juga tidak

disebutkan di sinr. karena adayang rnasih belum terbit clan acla I'ang suctah

terbit tetapi tidak lengkap.

III

Kejeniusan Mulle $adrx adalah mensintesiskan dan mernadukan ketiga

jalan yang menuiu kepada I{akikat, yaitu rl'ahvu, penlbuktian rasional, dan

kesucian liwa, yang pada akhirnya nrengantarkan kepada pencapaian

illuminasi. Baginya, gnosis, filsafht, clan agalna adalah uns\lr-Lrllsur clari suatu

keharrnonisan yang terjalin Inesra, yang cliperiihatkannva cli dalanl

kehidupannya sendiri dan tulisan-tuhsannya Dia rncmfonnulasikan suatu

perspektif cli rnana pernbuktian lasional atau iilsafht terkait erat dengan 3l-

Qur'an dan r-rCapau-uca[)ilil nabi Serta plla Ima'lll, \'ilriq kcsclnulrnyL

dipadukan dengan doktrin<ioktrirr gnostik vang cliliesilk:rn cleri illLrminasi

yang diterirna oleh jiN,a yang suct. Itulah sebabnya nlengapa tulisan-tulisannya
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merupakan suatu kombinasi ca:.

gnostik, hadis-hadis Nabi. dan i'.'a

terhadap teks suci, ia men.i:e:

dipahami secara escterik. c.-1.- :-.-..

rasronal dan diskursif tuni-x r::, .

universal.r"

Mulla Sadrr sejalln :.:.:.,-

bahq'a seorang f'rlcsoi van: s::'.:

ci:,.n pcnsr-rt'irn jis a Ssr^;., ii.

.lr ..rttr nilr.rk tl.,il :lrr ':. :
'.:rcirlt tticn( lIt.l kllll

rasronlrlita. clltn pengh,:l'. .': , -

,llrn rr;tlivtt .l.rt Itlt'tt.:i' ::

r':r:rg llerteniilnqaln Iftl:l-. ".i '-':

iogikl cian ketcrsin.sk.,::.i:'--.'-.

I):rgi Itr.rllri Slcli f'-,: -:- -.-

iclcntik. tetapi ktlrllt:1s:.'' -- -:':'":

s:tnra clengan kellenlt:'-l- .'': :'

lrengalanrarl ].i,gl-rii,: \:,-- :':

kognitif tersebtli hliru' -:' - -:'

sekedar hiiluren lnl-l:-.': - i

lril:rng. Dalarrl k.1 rt3:'.: -':

clcngan peugll:lvrt:il- -' -' ' -

tlltn penr.'1rt:irl frl';s :

Aiir;rn \luli.r \.r -:;.: ' :'

.suaiu aliran Pcnltkl:ltr-.',:.. - --

vr ng diPcrolch trleirr I :- : ̂  : -

ra:;ional. cian rrlcngt!a':: ',-- :-.

r',t r ktit:rrr tlc'ng:tn lcils:..: ' ..

sanrpai kcPada Penglll"',:'.: :

bi,;r dipcrolelt kelu.lii ill'.:...

dasar lliran Pelniklr.in ln; ': i

:d!4q ti;ru isyraq), penal3r3.. ;:

.rg'.ri1lit atau 
"l'ahyu 

(sya' ai'- '-

-:lcrolcli dari ketiga suil,- -':

..r lra Sinlesis ini bertulu::. '

;rp,eroieh melalui sarana-s; :;
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merupakan suatu kombinasi dari pernyataan-pernyata.an logis, intuisi-intuisi

gnostik, hadis-hadis Nabi, dan ayat-ay^t al-Qur'an. Melalui interpretasi simbolik

terhadap teks suci, ia memperlihatkan kualitas gnosrik dari wahyu yang

dipahami secara esoterik, dan melalui intuisi intelekual, ia menjadikan pemikiran

rasional cian diskursif tuncluk kepada kebenaran-kebenaran gnosts yang bersifat

universal.r-

Mulli gadnl sejalan ciengan ide Suhrawardl al-MaqrDl yang menganggap

bahvna seorang filo.sofyang sempurna haruslah menjalani pelatihan intelektual

clan pensu<'ian jin'a Sehrsai seorang yang menguasai dialektika dln logika

cli satui pihak dln rrrerniliki visi atalr pancl:rngan batin cli lain pihak, Mul!:i

Saclri rnenciptakan suatLr keharlnonisan vang sempurnlr ant:lr1r kr-rtult

rasionlrlitas dan penghrrvatan riristis. l)engan merrSlgabungk;rn antara akal

r.lan rvahl'u. tlui ntcnciptakan suatu coirlr--irletrtict of)Positorunr (clr-ra kutulr

vulrg bertcnt:lngan tetapi l)isa bcrjrlan se'iring). yang ntencakurp keccrnlrian

logika dan ketersingkapan mistis.r'

Ilugi MLrlll S:rdr"r, kandLrngan kognitif c.lari fllsafat dan gnostik aclalah

iclcntik, tetapi kualitasnv.r berbeda-becla. Kebenaran mistis pacla cia.sarnya

s:rnra dengan kebenar:rn intelektual dan pengalaman rli.stis adalah suatu

I)engalrlrnlln kc.rgnitit Akan tetapi, kandungan intclcktr.r:rl dan kendr,ingan

kognitif terscbut harus diiriclupkan untr-rk clihayati sepenuhny'a Jika hanya

sekedar hibur:rn rntelektu;rl senlata, karakrernya _vang e.se nsial akan

lrilang Dalanl kaitln ini. ia rlenyalahkan filsafat vang tidak drs<'rtai

cle ltgan per-rgh:r,vat:rn jntuitil cllrn lrrcncela gnostis !'ang ranpa pclatiharr

dan penr:arran filosofi:-r r"

Alir;rn I\{ulL-i Slclr:'i bi;rs"r clikenal dcrrgan sebutan alJ"tikmat al-mutu'riliyal;,

sueiu aliran pcmikiran vang clidasaik;lri ate-s fbndasi metafi:sikr y:rng mrrlni,

vang dipt'rol<.:h rnelalui intui:;i intc'lcktual, dan disajikan dalam bentr-rk yln:l

rasicrnai. cian rtrenggun:rk:tn argunic'n-ergunren rasional. Alireri fiihnial ini

lrcrkaitarr <lcngan pengh;lyeten batil-r, dan rnetode-mctode yung dia jrrklrr urtuk

surrrpai kepacta penghayatan tersebur berkaitan dengan agalrrli. atau tidak

[ri:r:i dipcrr.riell ke--uali melalur rvahyu. Dengan demikian, acla tiga prrr]slfr

dasar atiran pelnikirrn rni, y'aitu intuisi intelektual atau illurnir:'ast (kasyi

/.l!tq etttu tsyrdq), penalaran dan pembuktian rasional ( 'aql ^tav isliClltD, den

:rg3ilra atau e'ahyu (syar'atau utalty). Melalui kombinasi pengetahuan yang

chpc-roleli dari ketiga surnber inilah tercipta pemikiran sintesis dari Mulla

ladrl Sintesis ini bertuiuan untuk menghamoniskan pengetahuan yang

,iiperoleir melalui sarana-sarana Sufisme, aliran isyriiq, filsafat rasional
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yang identik dengan Peripatetik, dan ilmu-ilmu keagamaan, termasuk

kalam.2"

Sekalipun corak pemikiran Mulla $adra merupakan hasil sintesis dari

berbagai aliran pemikiran yang rnendahuluinya, namun sintesis 1'ang

diciptakannva bukanlah sekeclar'rekonsiliasi' dan 'kon-rpromi' secara dangkal.

rnelainkan diciasari olelr su;rtu prinsrp filosofls. Tancla seorang pernikir besar

dan orisinal ac1alah bahn'a ia ntcnetttukan suatu idc besar, yang kcmudian

diintcrprctasikannya sehingga rncnjacli sutttu prinsip yrng rnenliliki lnakna

dan kepentingan ylng itaru Prinsip tersebut rrterobah perspektif r,'ang ada

selrclur-nn1,'ri dun utcnrberiklrrr pcrrrccahen banr tcrltaclap problern-problcrtt

l:rrrlr ','rirrg rlcnglltnttri pikir:rn tttanusia..Jika kriteria ini cliterapkan kcpada

!lullli Slclrl. ltisa clikatlrkun bahrvlr i:r tcrmasuk seorang penrikir ltcsar clan

,:rrtstnai -

Sescorang ticlak bi.sr rrcnc'iptukan rttctafisika dari dirinva sencliri, bukan

sepertl pcnen.)uan di brdang nrckanik Orisinalitas seorang penrikir dalam

suatu pcra(laban, seperti peraciaban Islarn, adalah ketlampuannya untuk

mcng- intcrpretasikan dan rnentfc>nnulasikan kebenaran-kebenaran abadi

sccara baru, sehingga rnenghasilkan suatu perspektif intelektual 1'ang baru.rr

Mulh Sadrf, patut drpandang sebagai salah seorang f igur terpentlng dalam

kehidupan intelektual Islam, 1'ang lahir dari kalangan Syi'ah Dia telah berhasil

menghidupkan kembali lampu pengaiaran dan ilmu-ilmu intelektual di dunia

lslam. setelah meredup akibat invasi Mongol. Di sarnping itu, dia juga berhasil

mengkoordinasikan filsaf-at sebagai warisan Yunani, yang diinterpretasikan

oleh kaum Peripatetik dan Illuminasionistik sebelumnya, dengan aiaran-aiaran

Islam cialam aspek eksoterik dan esoteriknya. Dia menempatkan doktrin-

doktrin gnostik clari Ibn 'Arabi secara logis, dan rneniaclikan kesucian iin'lr

sebagai clasar yang paling pentinS dan pelengkap bagi studi flihmat.

Dengan dernikian, clia telah rnetlberikan praktik dari kebajikan-kebaiikan

ritual clan spiritual kepacla fllsafat, yang telah hilang pada masa peradaban

klasik mengalami dekadensi. L)i sanrping itu, dia mengkaitkan filsafat Yunani

dan filsafzrt lslarn dengan ajaran batin al-Qur'an. Dalam persoalart ini, dia

nreq.,akili tahap akfrir dari upaya yang telah dilakukan oleh seiurnlah filosof

l,turslirrr selanra beberapa gencrasi, dan bisa dipandang sebagai tokoh yang

pacla akhirnva tnempersatukan keseluruhan ams pemikiran ke dalam dirinya.
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Secara lebih spesifik. Mulla $adra telah berhasil mengharmoniskan formulasi
doktrinalnya dengan aiaran-aiaran Islam, dengan cara menghapuskan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh para filosof peripatetik dalam
berhadapan dengan aiaran-ajaran al-Qur'an 2r

Tabaraba'i menilai bah*'a Mulla Sadra adalah filosof l\{uslim perrama yang

bc'rhasil rnenciptakan keteraturan clan keharmonisan yang sempurna di dalam
cliskusi-cliskusi fllo.sofis. darr telah menciptakan perkembangan-perkembangan

penting dalarn sciarah filsafhr Islam. Dia memberikan cara-canr baru kepadrr
filsafat untuk nrernbahas dan rnemecahkan berbagai problcnr vang ticlak
terpecahkan tttclaiui filsafat Pcripatetik Dia rnenjadikan an:rlisi.s clan solusr
te'rhadap serangkaran pcnnasalahan n-ri.stik bisa diterrntii. \'ang scl:rr.riu inr
clrpandeng bcrlrcla cli luar langkauan pernaharnan rasionul Selain itu, clrlr
juga berltrrsil rnenjelaskan dan mcnguraikan rnakna dari bcrbagai perbcncla-
heraan Hiktnat, yang selar-na berabad-abud dipandang sellagai rcka-rcki vanSq
tidak terpecahkan z"

oleh karena itu, i\4ulh Sadrr dipandang sebagai pendiri aliran fllsafar

vang kctiga, yang disebut sebagai al-ltikmat al-muta'ali.vab. yang dibedakan
clengan al-ltikmat al-masy's.ya'iyah dari Ibn Sinl dan al-hikrnat al-isyrrirtiyah
Jarr Suirrarr'ardl.ro

Ticlak diragukan lagi bahw'a harnpir seluruh kehiclLrpan inrclekrual cli
I)ersia selarrra tiga setcrrgah abad tcrakhir terpusat pad;r l\,lulli Sackr I)ia
tetap ntcniadi figur vang dontinan dalanr kelanjutan tradisi filsaftrt Islunt lringga
kini, lrrcskipun buk:rn lter:rrti bahu.'a hanya alirannvalal) )'ang ntcrniliki
pengikut Aliran Ilrrr Sini clan suhrlq'ardl berkembang seiring dengan alirrr,
I'lLlllat SadrJ, yang rncnandai kckavaan cian kcberaganrrn filsafar Islalti yarUi

sehenarnva ticlak perneh nratr. tetepr rncn)':rksikan suetLr renc.san.s selerna

irelrerap:r dckaclc tcrakhir. khususnya rJi Pcrsirr. Pcnganrlrnylr tlitt..nruklrn

clirt.rana pun aliran Hikrnat rtrasih tcrpelihara dan diajarkar.r cli Pcrsie tlinr4g:r

den'asu ini, dia ntenj:tdi pusat stucli fllsafat tradisional cli 'nraclr:rsal)-nl;l(irasal)'

tradisional maLlDun universitas-universitas modern.2t'

v

Ilerda.sarkan uraian terdahulu, dipandang dari sudut perkembangan

penrikiran dalam Islam, Mulh $adre harus diperhitungkan sebagai salah

seorang filosof Muslim terkemuka yang telah menghidupkan dan memelihara

kelan- iutan pemikiran kefilsafatan di dunia Islam. Bukan berlebih-lebihan
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jika dikatakan bahwa kedudukannya tidak lebih rendah daripada para for-

mulator utama ilmu-ilmu intelektual Islam terdahulu, seperti Al-Farabi' Ibn

Sina, Al-GazXli, Suhrawardi al-Maqtll, dan Ibn 'Arabi. Dengan demikian

pandangan yang menyatakan dan menganggap bahwa filosof Muslim terakhir

aclalah lbn Rusyd dan filsafat Islam berhenti pada dirinya, lelas tidak bisa

dipertahankan karena ticlak sesuai dengan kenyataan. Memang, di dunia

Islam Sunn'i ticlak ditemukan lagi seorang fllosof setelah lbn Rusyd. Akan

retapi, lslam sama sekali tidak identik dengan Sunni Ternyata' di belahan

lain clupia lslartr, yakni cli kalangan Syi'ah, tradisi intelektual Islam tetap hidup

clan rnelaliirkan se;unriah filosof )'anla ternam:t

I'anpa tendensl untuk Inengagung-agLrngkan kalangan Syi ah. unlat ls-

Iaru ltarus mengakul telan berhutang bucli kepacla tnereklr, clan sudah Dukan

zantannya iagi iika kalangan inteiektual dari dunia Sunnr nlasih menutup

nrara terhaclap perkenrbangap yang tcrjadi di dunia Syi'ah. .|ika hingga kini

Syi'isme ntasih belunl memperoleh perhatian yang nlcmaclai, dan seringkali

statusnya diturunkan sebagai ticlak lebih dari sekedar suatu 'sekte' religio-

politik yang heterodoks, maka sudah saatnya dilakukan kaiian-kajian secara

obicktit terhadap mereka. o
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dan al-ttikmat at-Lrq& adalah iika y^ng peflama mempercayai agdlat al-unlAd (bahwa

reafias yang fundamental adalah wuiud atau eksistensi), yang kedua memptcayai afilat

aLnAbiyb Oahwa realitas yang fundamental adalah ,tdb4rlah atau esensi). H. Corbin

menyebut perbedaan ini sehagai 'revolusi' mendasar yang diciptakan oleh Mulla Sadra

rtz Al-Jamt'ab, !v0.5Y1996

dalam filsafat Islam. Perbedaan ini
perol,.,ahan dan transfornrasi, tingi.

Tentrr saj:r tulisan ini ridak I
ketiga aliran pelnikiran Islam tersl
menonjol saja, rtupun tidak bis:r diie
untr.rk mcnlel:rskrnnya. Oleh kare
konrperetif terhed:rp berbrg'.r i lrI rrlr
t'ang leirri'r rtrertrarlei rnc'ngenri p
pcrirt-ri:rrn lntlrr:r a1 l)tkntdt a!-nt:
lJossern Ntsr. .*tdr al-Dirt Sbirtlzi

l(r t S.l I N:rlr. " lrtrlr al,Dirt ll.
r)nn ();9-bf): iug:t Feziur ll:rhr-nlrn

A l -Janil'alr, Nr t. 59/ | 996
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dalam filsafat Islam. Perbedaan ini juga membawa kepada perbedaan pandangan renrang
perobahan dan transformasi, tingkat.?n-tingkatrn *ujud, eskatologi, clan lain-larn.

Tentu saia tulisan ini tidak ben.rseha memperbandingkan sectn terpenncr antara
ketiga aliran pernikiran Islam tersebut, nielainkarr hanya mengemukakan segi-segi yang
menonjol saja, rtupun tidak bisa diielaskan selunthnya. karena memerlukan tr.rlrsan tersendiri
untuk rnenielrskrnnye. Oleh krrrerrr itr"r. perlrr bagi para sarjane mel:rkr-rkan strrcli-srrrcli
kornparatif terhed:rp trerbagui ;rlrrarr filsrf rt trsllnr .v:ing berbech-becla rcrsclrur Kertr:rngan
vang lcbih lnetnaclai tnengennr pcrlrclaan-perl>eclaan yang clikr:ntukrkan rii sini, juga
pcrlret.l;t:rn 'Jnt.tr',t al lttkntal a!-mrtla'aliy'tth <lan elirlrn kalint st'rt t,glr.s,.r. lih3t Sc'".r'erl
flossein Ntrsr. .*rir al-Ditr SLrittlzi .. op.( tt, hllt 8tt-9]

26tS.ll Nltsr. Sndral-I)irt.9hrtrizi (,\[ttlld,.tLtdryit,clahrrr\l\! Si'rurif'{cd\.rltcrt.
rrtnr ()59{(t: iug:t FeziLrr Rrhmen. (I) ctt . hllni 2(,

Al-lant'ab. Nt 59/1fx r53
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